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Harga Gabah Petani DIY Naik

Pada Januari 2023, dari

55 observasi di 3 kabupaten,

yaitu Kulonprogo, Bantul

dan Sleman, tidak ada har-

ga gabah yang di bawah

Harga Pembelian Peme-

rintah (HPP).

Kepala BPS DIY Sugeng

Arianto mengatakan jum-

lah observasi harga gabah

DIY pada Januari 2023 se-

banyak 55 observasi. Rinci-

annya yakni kualitas Ga-

bah Kering Giling (GKG) se-

banyak 28 observasi atau

50,91 persen, Gabah Kering

Panen (GKP) sebanyak 6

observasi atau 10,91 persen,

dan gabah luar kualitas se-

banyak 21 observasi atau

38,18 persen.

"Rata-rata harga gabah

di tingkat petani sebesar

Rp 5.581,82, sedangkan di

tingkat penggilingan sebe-

sar Rp 5.650/kg. Selisih ra-

ta-rata harga gabah di

tingkat penggilingan ter-

hadap HPP untuk GKG

sebesar 18,50 persen dan

GKP sebesar 16,86 per-

sen," kata Sugeng di

Yogyakarta, Minggu

(12/2).

Sugeng menyampaikan

harga gabah tertinggi di

tingkat petani pada gabah

kualitas GKG senilai Rp

6.500/kg dengan varietas

Inpari, Ciherang, IR-64, dan

Situ Bagendit di Kabupaten

Sleman. Sedangkan gabah

kualitas GKP senilai Rp

5.400/kg dengan varietas

Mekongga juga terdapat di

Sleman. 

"Harga gabah terendah di

tingkat petani senilai Rp

4.500/kg pada gabah kuali-

tas GKP dan luar kualitas

dengan varietas IR-64 ter-

dapat di Kabupaten Kulon-

progo," imbuhnya.

Gabah berdasarkan vari-

etas yang dihasilkan dan di-

jual petani pada Januari

2023, dipaparkan Sugeng

berupa varietas Ciherang

sebesar 36,36 persen, IR-64

sebesar 29,09 persen, Inpari

18,18 persen, Situ Bagendit

9,09 persen, Mekongga  5,45

persen dan Cianjur 1,82.

persen. Pemilihan varietas

padi yang ditanam petani

biasanya berdasarkan pro-

duktivitas, ketahanan ter-

hadap hama dan penyakit,

harga jual gabah yang ting-

gi, tekstur dan rasa beras

yang dihasilkan. 

"Kadar air GKG sebesar

12,24 persen, GKP sebesar

17,52 persen, dan gabah

luar kualitas 28,34 persen

dengan total rata-rata ka-

dar air 18,97 persen. Rata-

rata kadar hampa GKG

6,36 persen. GKP 4,32

persen dan gabah luar

kualitas 11,29 persen de-

ngan otal rata-rata kadar

hampa 8,02 persen,"

pungkasnya. (Ira)-f

KR - Franz Boedisukarnanto

Agus Sulistiawan SPsi MSi Spv Admisi & Kualitas Layanan RS JIH, didampingi

Faiga Ramadhiani SIKom Spv Layanan Pelanggan, mengadakan silaturahmi di

Redaksi SKH Kedaulatan Rakyat, Kamis (9/2). Kunjungan ini berkaitan dengan

apresiasi peringatan Hari Pers Nasional (HPN).

Kompetisi Mural Ajang Kolaborasi Seniman
YOGYA (KR) - Meres-

pons antusiasme khalayak

terhadap seni mural, Stay

Lounge berkolaborasi de-

ngan sejumlah seniman ter-

nama mural berupaya men-

jadikan Stay Lounge seba-

gai salah satu objek 'mini

museum mural' di Yogya.

"Tujuan event ini juga

sebagai edukasi kepada

khalayak umum khusus-

nya pengunjung Stay Lou-

nge agar bisa lebih menik-

mati setiap detail coretan-

coretan mural yang ada,

sekaligus turut mening-

katkan daya tarik cus-

tomer," ujar Owner Stay

Lounge Renny Rosiana di-

dampingi seniman mural

dan desainer Andre Surya-

man serta desainer Aninda

Putri di sela Kompetisi Mu-

ral 2023 di Stay Lounge,

Jalan Wijaya Kusuma, De-

ro, Condongcatur, Depok,

Sleman, Sabtu (11/2).

Renny mengatakan, da-

lam event ini peserta dan

pengunjung dapat menyak-

sikan indahnya proses pem-

buatan mural sekaligus

berexperience dengan me-

nu-menu andalan Stay

Lounge mulai dari snack,

appatizer, soup, dessert

hingga main course.

Menurut Andre Surya-

man dan Aninda Putri, dari

event Kompetisi Mural

2023 ini diharapkan warga

Yogyakarta maupun luar

daerah yang mencintai kar-

ya seni khususnya mural,

dapat menyaksikan karya-

karya mural terbaik. "Kami

juga berharap akan banyak

lagi event keberlanjutan

seperti ini," kata Aninda.

Andre menjelaskan, mu-

ral berasal dari bahasa

Latin yaitu dari kata 'mu-

rus' yang berarti dinding.

Secara luas pengertian

mural adalah menggam-

bar atau melukis di atas

media dinding, tembok

atau media luas lainnya

yang bersifat permanen. 

(San)-f PENYEGARAN ANGGOTA IKWI DIY

Jalani Hidup dengan ’CARE and ENJOY’
YOGYA (KR) - Ikatan

Keluarga Wartawan Indo-

nesia (IKWI) menggelar mo-

tivation training mengha-

dirkan motivator Dra Mag-

dalena Sukartono untuk

memberikan penyegaran

kepada anggota IKWI,

bertema CARE and ENJOY.

CARE (Ketulusan, penuh

perhatian, menghormati

dan memahami, sedangkan

ENJOY (berfikir positif,

bersyukur dan bermakna).

Mengawali acara tersebut

Dra Magdalena Sukartono

melemparkan sebuah perta-

nyaan "Apakah ibu- ibu

bangga menjadi istri warta-

wan? Serentak dijawab oleh

para ibu anggota IKWI,

"Saya bangga menjadi istri

wartawan," sambil meng-

angkat tangan mereka ke

atas.

Menurut Magdalena yang

penulis rubrik Ketenaga-

kerjaan di SKH Kedaulatan

Rakyat, mestinya ibu-ibu

istri wartawan bangga de-

ngan tugas suaminya seba-

gai wartawan. "Tentang

penghasilan wartawan ting-

gal bagaimana bisa menik-

matinya, agar tetap tercu-

kupi, Karena merasa cukup

dengan pemberian rezeki

itu  tergantung  masing-

masing," paparnya.

Magdalena menceritakan

tentang dirinya ketika sua-

minya sudah wafat pernah

mengalami tidak punya

uang, untuk membeli beras

saja tidak ada. Tetapi ia ti-

dak merasa khawatir, tetap

yakin doanya akan terkab-

ul, Tuhan akan memberi

rezeki.

Benar juga, tak disangka

ketika dalam kondisi terse-

but orang tuanya di Kudus

mengirim beras 1 kuintal ke

Yogya ke rumahnya. Pada-

hal, selama ini orang tua-

nya tidak pernah mengirim

beras ke Yogya. Mengingat

Magdalena dianggapnya ti-

dak bakal kekurangan uang

untuk membeli beras. 

Sementara Ketua IKWI

Cabang DIY Hj Sri Surya

Widati, kegiatan anggota

IKWI DIY tersebut rutin

yang diisi berbagai

kegiatan. (Jdm)-f

YOGYA (KR) - Harga produsen gabah di ting-

kat petani DIY pada Januari 2023 sebesar Rp

5.581,82/kg naik 2,71 persen dibanding bulan se-

belumnya Rp 5.434,62/kg. Di tingkat penggiling-

an pun naik 2,68 persen dari Rp 5.502,56 menja-

di Rp 5.650/kg di Januari 2023.

PANGGUNG

SINUSITIS KRONIS

Ashanty Pilih Jalani Operasi
ASHANTY baru-baru ini

harus dilarikan ke rumah sa-

kit. Diketahui, ia ternyata

mengalami sinusitis kronis

yang membuatnya harus ma-

suk ke meja operasi.

Sebelum dilarikan ke

rumah sakit, ia mengalami

sesak napas. Dan setelah di

cek, ternyata bagian hi-

dungnya sudah banyak cai-

ran dan menyumbat ke per-

napasan. Selain sesak na-

pas, ia sampai tidak bisa me-

rasakan atau mencium aro-

ma makanan.

Ia tidak mengira jika sinusi-

tis kronis itu ternyata bisa

bikin tidak bisa bisa mencium

aroma. "Aku nggak ada rasa.

Jadi kalau asin, asin banget,

kalau manis, manis banget,

kalau pedas, pedasnya

doang, rasanya tuh nggak

ada. Ternyata kita dikasih

rasa sama Allah itu memang

luar biasa," ujarnya.

Ashanty menceritakan

dirinya sudah 10 hari tidak

bisa merasakan apa-apa

dari indra penciuman dan

perasanya. Sampai akhir-

nya beberapa hari belakan-

gan Ashanty merasakan

sesak napas dan sulit tidur.

"Tiap mau tidur sesak ba-

nget, dua hari lalu tidur di ka-

mar pindah keluar cari udara

segar, aku pasang  oksigen di

rumah kan ada, tetap sesak

ya udah ke rumah sakit. Di

rumah sakit di nebu, infus, di

sini (hidung nggak enak) si-

nus ternyata bisa nge-block

pernapasan," beber Ashanty.

Setelah mendapatkan hasil

pemeriksaan dari dokter, ter-

nyata Ashanty diberi dua pili-

han. Dokter memberikan opsi

untuk Ashanty operasi atau ti-

dak. Anang Hermansyah pun

kaget ketika tahu hasil pe-

meriksaan dokter meng-

haruskan Ashanty operasi.

"Sinus akut pas di-rontgen

cairannya banyak di hidung,

di mata, aku nggak akan bisa

ngerasa apapun, nyium apa-

pun. Depresi kan kalau hidup

nggak bisa nyium, nggak bisa

ngerasa. Kata dokter kalau

nggak mau (operasi) pun bo-

leh, tapi selama 6 minggu mi-

num obat banyak banget, itu

belum tentu hilang semua,"

kata Ashanty kepada Anang.

Akan tetapi, Ashanty belum

memutuskan jalan apa yang

akan dipilih untuk menangani

sakit sinusitis kronis yang di-

idapnya. (Awh)-f

BANGKITKAN KEBERBAKATAN ANAK

Pameran Seni Karya Siswa SMAN 7 Yogya

PULUHAN lukisan dan

karya tiga dimensi meme-

nuhi ruang kelas XII di

SMA Negeri 7 Yogyakarta.

Para siswa sibuk menata

satu demi satu karya mere-

ka untuk dipajang dalam

pameran seni lukis sehing-

ga dapat dinikmati para pe-

ngunjung. Semua itu di-

lakukan sebagai rangkaian

gelar pameran seni, karya

siswa kelas XII. 

"Ajang apresiasi seni ini

bukan hanya untuk seni

lukis, tetapi juga musik. Pa-

ra siswa diberikan kebe-

basan untuk mempersiap-

kan, menata dan memajang

sekaligus tampil sesuai kei-

nginan mereka," kata Ke-

pala SMA Negeri 7 Yogya-

karta Tutik Sunarti MPd di

sekolah, Sabtu (11/2).

Menurut Tutik, ketika

siswa diberi kepercayaan

dan apresiasi terhadap ha-

sil karyanya, mereka akan

serius mempersiapkan se-

mua. Bahkan para siswa

rela lembur untuk memper-

siapkan pameran tersebut.  

"Ini adalah prestasi mem-

banggakan. SMAN 7 Yogya-

karta seperti menjadi galeri

seni lukis dan musik. Se-

moga ini bisa membangkit-

kan potensi keberbakatan

siswa bukan hanya di aka-

demik tapi juga seni dan bu-

daya," ungkapnya.   (Ria)-f

KR-Istimewa

Seniman berkolaborasi membuat karya seni mural. 

KR-Istimewa

Ashanty 

KR-Riyana Ekawati

Para pengunjung melihat pameran seni lukis di

SMAN 7 Yogya.

KR - Judiman

Magdalena Sukartono bersama Hj Sri Surya Widati.


